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MOTTO 

 

“Ignorantia excusatur non juris sed facti.  Ignorance of  fact is excused but not 

ignorance of law” 

“Ketidaktahuan akan fakta-fakta dapat dimanfaatkan tapi tidak demikian halnya 

ketidak tahuan akan ilmu hukum”.1 
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RINGKASAN 

Negara republik Indonesia adalah sebagai negara kesatuan banyak sekali 

norma hukum adat itu membagi cara-cara pembagian warisan baik itu individu 
maupun kelompok keluarga seperti hukum waris adat Bali dalam aspek kewarisan 
dan hak mewaris. Akan tetapi ada hal menarik tentang orang Bali yang menetap di 

Banyuwangi memiliki pemukiman tersendiri sering disebut sebagai kampung Bali, 
Pengertian kampung Bali adalah suatu tempat pemukiman tetap kesatuan sosial yang 

jumlah anggotanya relatif besar. Mereka saling mengenal dan bergaul, dengan latar 
belakang budaya dibawa dari daerah asal.Tentu setiap daerah memiliki ciri-ciri adat, 
kehidupan dan tingkah laku yang berbeda. Perbedaan ini dapat dilihat dari bentuk 

fisik bangunan dan unsur-unsur lainnya seperti kebiasaan hidup sehari-hari 
masyarakat kampung. Terkait dengan penjelasan diatas, pengertian kampung Bali 

disini bukanlah suatu pemukiman yang berada di Propinsi Bali, karena kampung Bali 
yang dimaksud merupakan daerah pemukiman yang berada di Kabupaten 
Banyuwangi. Penamaan “kampung Bali” untuk daerah ini berasal dari masyarakat asli 

yang bermukim di luar kampung Bali tersebut. Nama kampung Bali ini lebih 
dikarenakan mayoritas masyarakat yang menghuni perkampungan tersebut. kampung 

Bali yang berada di Banyuwangi masih menganut kebudayaan asli tentang hukum 
adat Bali. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas 
permasalahan yang timbul dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul : 

“KEDUDUKAN ANAK SEBAGAI AHLI WARIS MENURUT HUKUM ADAT 

WARIS BALI PADA ORANG BALI BERAGAMA HINDU YANG MENETAP 

DI BANYUWANGI”. 

Rumusan masalah penulisan dalam skripsi ini ada 2 (dua) hal, yakni: pertama, 
bagaimana kedudukan Anak sah sebagai ahli waris menurut hukum adat waris Bali 

yang menetap di Banyuwangi, dan yang kedua, apa kendala yang mempengaruhi para 
ahli waris orang Bali di Banyuwangi dalam hal mewaris terhadap harta pusaka dalam 
keluarganya menurut hukum adat waris Bali.  

Tujuan dari penulisan skripsi ini terbagi menjadi 2 (dua), yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus. Tujuan umum bersifat akademis : guna memenuhi dan melengkapi 

pesyaratan akademis dalam memperoleh gelar sarjana hukum pada Fakultas Hukum 
Universitas Negeri Jember; sebagai wahana aplikasi ilmu pengetahuan, khususnya 
disiplin ilmu hukum yang didapat selama perkuliahan dengan realita yang ada dalam 

masyarakat; serta memberikan informasi dan untuk mengembangkan pikiran yang 
berguna bagi kalangan umum dan mahasiswa Fakultas Hukum Uiversitas Jember. 

Adapun tujuan khususnya yakni untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam 
skripsi ini. 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

tipe penelitian yang bersifat empiris yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
meneliti atau menelaah data primer atau data dasar dilapangan atau terhadap 

masyarakat. Adapun pendekatan yang digunakan adalah menggunakan metode 



pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini sebenarnya merupakan tata cara 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan oleh 
responden secara tertulis atau lisan, dan perilaku nyata. Pada bahan hukum penulis 
menggunakan tiga jenis bahan hukum yakni; bahan hukum primer,  bahan hukum 

sekunder dan bahan non hukum.  
Kesimpulan dari skripsi ini yang pertama adalah kedudukan hukum anak 

sebagai ahli waris menurut hukum adat waris Bali pada orang Bali yang menetap di 
Banyuwangi tetap memakai prinsip adat pewarisan di Bali yakni warisan 
menggunakan sistem patrilineal dan kalapatra yaitu hukum yang berlaku disesuaikan 

dengan tempat dan keadaan itu sendiri. Bagi umat Hindu, doktrin desa, kala dan 
Patra adalah strategi leluhur yang sudah dikenal sejak jaman dahulu.  Kesimpulan 

yang kedua, Kendala Yang Mempengaruhi Para Ahli Waris Orang Bali Di 
Banyuwangi Dalam Hal Mewaris Terhadap Harta Pusaka Dalam Keluarganya 
Menurut Hukum Adat Waris Bali asalkan anak tersebut tidak melanggar aturan-

aturan menyangkut pewarisan adat Bali seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
yakni si ahli waris tidak durhaka atau tidak keluar dari agamanya Hindu-Bali dan 

tetap mentaati aturan adat agama Hindu-Bali yang berlaku secara positif maka hak 
warisnya masih tetap dan tidak ada halangan bagi ahli waris untuk dapat memperoleh 
warisan dan setidaknya ahli waris tidak lupa akan hak dan kewajibannya yaitu apabila 

ada upacara adat atau leluhur di Bali maka ahli waris harus mengeluarkan biaya guna 
acara tesebut dan tidak lupa untuk menjenguk keluarga yang masih ada di Bali. 

Saran yang disumbangkan dalam skripsi ini sebagai berikut; pertama, 
Penduduk Masyarakat Bali yang menetap di Banyuwangi seharusnnya membuat 
aturan Adat tertulis untuk kejelasan sistem aturan Waris Adat Bali yang berlaku di 

daerah setempat atau tempat tinggal dan juga menghindari adanya kesalah fahaman 
bagi penduduk orang Bali yang menetap di Banyuwangi. Dan saran yang kedua 

dengan putusnya hubungan ahli waris dengan pewaris menurut Hukum Adat Bali 
sebaiknya dalam hubungan kemasyarakatan tidak dibatasi sebagaimana dalam 
kehidupan bermasyarakat pada umumnya yang menganut garis kekerabatan Parental. 
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